BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan ibu dan anak khususnya bayi baru lahir merupakan kelompok
masyarakat yang rentan dan perlu mendapat perhatian serius dari pemerintah
dan masyarakat. Untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal peran tenaga
kesehatan khususnya bidan sangat penting terutama dalam mendeteksi adanya
penyulit pada masa kehamilan, bersalin, nifas serta perawatan bayi baru lahir.
Pemerikasaan dan pengawasan secara berkelanjutan sejak masa kehamilan
mutlak diperlukan, karena gangguan kesehatan yang dialami oleh seorang ibu
yang sedang hamil bisa berpengaruh pada kesehatan janin dikandungan, saat
kelahiran hingga pertumbuhan. Untuk itu pengawasan antenatal dan postnatal
sangat penting dalam upaya menurunkan angka kesakitan dan kematian ibu
maupun perinatal .

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pelayanan
kesehatan yang bersifat menyeluruh dan bermutu kepada ibu dan bayi dalam
lingkup kebidanan adalah melakukan asuhan kebidanan secara komprehensif
(Continuity Of Care). Kemenkes RI menyatakan bahwa Asuhan Kebidanan
Berkelanjutan terdiri dari Pelayanan Kesehatan Masa Sebelum Hamil, Masa
Hamil, Persalinan, dan Masa Sesudah Melahirkan, Penyelenggaraan Pelayanan
Kontrasepsi, serta Pelayanan Kesehatan Seksual diselenggarakan dengan
pendekatan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif yang dilaksanakan
secara menyeluruh terpadu dan berkesinambungan.?

Continuity of care yang dilakukan oleh bidan pada umumnya berorientasi
untuk meningkatkan kesinambungan pelayanan dalam suatu periode.
Continuity of care memiliki 3 jenis pelayanan yaitu manajemen, informasi dan
hubungan. Kesinambungan manajemen melibatkan komunikasi antar
perempuan dan bidan. Kesinambungan informasi menyangkut ketersediaan
waktu yang relevan. Kedua hal tersebut penting untuk mengatur dan

memberikan pelayanan kebidanan. Penelitian di Denmark memiliki kesamaan



hasil penelitian bahwa dengan Continuity of care mendapatkan pengalaman
yang membaik, mengurangi morbiditas maternal, mengurangi penggunaan
intervensi pada saat persalinan termasuk operasi Caesar, meningkatkan jumah
persalinan normal dibandingkan dengan perempuan yang merencanakan
persalinan dengan tindakan. Hasil yang signifikan secara continuity of care
secara women center meliputi dukungan, partisipasi dalam pengambilan
keputusan, perhatian terhadap psikologis, kebutuhan dan harapan pada saat
akan melahirkan, informasi dan menghargai perempuan.®

Bidan diharapkan dapat mengidentifikasi permasalahan yang dialami oleh
klien sehingga dapat dilakukan asuhan secara tepat. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penerapan asuhan secara
berkesinambungan (continuity of care) pada Ny.V Usia 21 Tahun G1PoAboAhg
di Puskesmas Gamping | Asuhan ini diberikan kepada Ny.V mulai dari hamil
trimester 111, bersalin, bayi baru lahir, nifas dan pelayanan KB sehingga

diharapkan tidak terjadi komplikasi selama masa tersebut.

B. Tujuan
1. Tujuan Umum
Mahasiswa mampu menjelaskan dan mengimplementasikan asuhan
kebidanan berkesinambungan Continuity of Care dengan menggunakan pola
pikir manajemen kebidanan serta mendokumentasikan hasil asuhannya.
2. Tujuan Khusus
a. Mahasiswa mampu melaksanakan pengkajian kasus pada Ny. V sejak
masa hamil, bersalin, BBL, Nifas dan Keluarga Berencana secara
Continuity of Care.
b. Mahasiswa mampu mengidentifikasi diagnosa/masalah kebidanan dan
masalah potensial berdasarkan data subyektif dan data obyektif pada Ny.
V sejak masa hamil, bersalin, BBL, Nifas dan Keluarga Berencana secara

Continuity of Care.



c. Mahasiswa mampu menentukan kebutuhan segera pada Ny. V sejak
masa hamil, bersalin, BBL, Nifas dan Keluarga Berencana secara
Continuity of Care.

d. Mahasiswa mampu melakukan perencanaan tindakan yang akan
dilakukan pada Ny. V sejak masa hamil, bersalin, BBL, Nifas dan
Keluarga Berencana secara Continuity of Care.

e. Mahasiswa mampu melaksanakan tindakan untuk menagani kasus pada
Ny. V sejak masa hamil, bersalin, BBL, Nifas dan Keluarga Berencana
secara Continuity of Care.

f. Mahasiswa mampu melaksanakan evaluasi dalam menangani kasus pada
Ny. V sejak masa hamil, bersalin, BBL, Nifas dan Keluarga Berencana
secara Continuity of Care.

g. Mahasiswa mampu melakukan pendokumentasian kasus pada Ny. V
sejak masa hamil, bersalin, BBL, Nifas dan Keluarga Berencana secara

Continuity of Care.

C. Ruang Lingkup
Ruang lingkup asuhan ini adalah pelaksanaan asuhan kebidanan
berkesinambungan yang berfokus pada masa hamil, bersalin, BBL, nifas dan
KB.

D. Manfaat

1. Bagi Prodi Pendidikan Profesi Bidan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta
Laporan asuhan Continuity of Care ini dapat menjadi tambahan bahan
pustaka agar menjadi sumber bacaan sehingga dapat bermanfaat dan
menambah wawasan bagi mahasiswa terhadap tata laksana kasus secara
berkesinambungan.

2. Bagi Bidan di Puskesmas Gamping |
Laporan asuhan Continuity of Care ini dapat digunakan sebagai bahan
masukan untuk meningkatkan dan mempertahankan kualitas pelayanan

kesehatan pada masa kehamilan, persalinan, bayi baru lahir, nifas dan



keluarga berencana berupa pemberian pendidikan kesehatan serta sebagai
skrining awal untuk menentukan asuhan kebidanan berkesinambungan yang
tepat.

. Bagi Pasien

Laporan asuhan Continuity of Care ini dapat menambah pengetahuan
tentang asuhan berkesinambungan serta melakukan pemantauan kehamilan,
persalinan, bayi baru lahir, nifas dan keluarga berencana dengan baik
sehingga mampu menurunkan/mencegah kesakitan dan kematian maternal
dan perinatal.

. Bagi Mahasiswa Pendidikan Profesi Bidan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta
Laporan asuhan Continuity of Care ini dapat menambah pengetahuan,
pengalaman, dan wawasan, serta bahan dalam penerapan asuhan kebidanan
secara berkesinambungan terhadap kehamilan, persalinan, bayi baru lahir,
nifas, dan keluarga berencana.
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